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ABSTRAK 

Skripsi dengan judul “Analisis Peran Visum Et Repertum Sebagai 
Pertimbangan Hakim Dalam Mengambil Keputusan Dalam Perspektif Hukum 
Positif dan Hukum Pidana Islam (Studi Analisis Putusan Pengadilan Negeri 
Surabaya Nomor 454/Pid.B/2024/Pn.Sby)” ini bertujuan untuk mengetahui 
bahwasanya ketika didalam sebuah pengadilan yang mengadili seorang terdakwa, 
ketika tidak ditemukan adanya bukti kuat yang dapat digunakan seperti keterangan 
saksi, bukti fisik, serta hal lainnya, maka majelis hakim dapat meminta saran atau 
pendapat seorang ahli untuk mencari kebenaran yang sebenar-benarnya. Seperti 
halnya kasus yang terjadi di wilayah Pengadilan Negeri Surabaya dengan nomor 
register perkara 454/Pid.B/2024/Pn.Sby. dimana majelis hakim menggunakan 
visum et repertum sebagai rujukan dalam mengambil keputusan apakah terdakwa 
terbukti atau tidak atas seluruh dakwaan yang didakwakan oleh jaksa penuntut 
umum. 

Penelitian ini ditulis guna mencari tahu bagaimana dasar hukum penggunaan 
visum et repertum oleh hakim sebagai alat bukti dalam sebuah peradilan. Serta 
bagaimana peran visum et repertum dalam penyelesaian perkara nomor 
454/Pid.B/2024/Pn.Sby. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian yuridis  normatif yaitu penelitian 
yang dilakukan dengan cara meneliti bahan-bahan pustaka atau data sekunder 
dengan pendekatan penelitian menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu proses 
pengolahan data yang didapat dari kerangka logis dan sistematis sehingga menjadi 
kesatuan yang utuh. 

Melalui penelitian ini, penulis ingin menyampaikan bahwasanya dalam 
menyelesaikan suatu perkara didalam sebuah peradilan, selalu ada jalan yang dapat 
digunakan untuk mengumpulkan berbagai bukti sehingga dapat menciptakan suatu 
keadilan yang nyata baik untuk korban maupun terdakwa. Serta penulis berharap 
semoga kedepannya seluruh majelis hakim dapat lebih berhati-hati dan mencermati 
setiap barang bukti yang ada ketika memutus suatu perkara. 
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